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ABSTRAKSI

HUBUNGAN ANTARA BEBAN KERJA DENGAN STRESKERJA
PADA ANGGOTA POLISI DI POLRESTA SURAKARTA

Lina Nugrahini

Univer stasM uhammadiyah Surakarta
Linaline68@agmail.com
Pembimbing: Dra. Partini, M.S

Kepolisan Republik  Indonesa meupakean sdah  stu  inditus  yang
menggunekan  sumber daya manusa.Peran sumber daya manusa  sangat
dibutunkan di ddam proses berkembangnya suau lembaga Di inditus kepolisan
Indonesa memiliki jumlah personil Polri sebanyak 387470 orang dan pada tahun
2014 Kepolisan Republik Indonesa akan menambah 20000  personil.
Tujuandaripenditianiniadalah  untuk hubungan antara beban kerja dengan  dtres
kerja pada anggota polig, untuk mengetahui tingkat dres pada anggota polig,
untuk mengetahui  tingkat beban keja pada anggota polis, untuk  mengetahui
sebergpa  besy pengaun  aau  peranan  beban  kerja  terhadap  Stres
kerja. Hipotes sdari pendlitianiniadd ahadahubunganpositifantara beban dengan
dres kerja pada anggota polis.

Subjekdaripenditianiniaddah  anggota polis di  Polreta Surekata.  Teknk
Pendlitian menggunakan quota non random sampling. AlaUkur yang digunakan
addah Skda beban keja dan skda dres keaja. Meode andiss daa yang
digunekan addah teknk kordas non-parametrik dai Spearman’s dengan
bantuan computer program SPSS for MS Windows Vers 15,00.

Beadasarken hesl andiss data, diperolen nila koefisen kordas (r) sebesar
0582 dengan p = 0,000 (p<001) schingga ada hubungan postif yang sangat
sgnifikan antara beban kerja dengan dres kerja pada anggota polis di Polresta
Surakarta. Variabe beban kerja mempunya rerata empirik (RE) scbesr 66,56
dan rerata hipotetik (RH) sebesar 60, yang berati beban kerja pada subjek
pendlitian tergolong sedang. Variabd dres kerja diketahui memiliki rerata empirik
(RE) 68,22 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 70 yang berarti perilaku dres kerja
pada anggota polis tergolong sedang.

Kata kunci:beban kerja, stres kerja, anggota Polis



PENGANTAR

Kepolisan Republik
Indonesa merupakan sdah  satu
inditus  yang menggunakan sumber
daya manusa.Peaan sumber daya
menuda sangat dibutuhken di ddam
proses berkembangnya suatu
lembaga. Karena lembaga kepolisan
ini bergarak di bidang militer, maka

sumber daya manusa yang
dibutuhkan cukup banyak.  Di
inditug kepoligan Indonesia
memiliki  jumlagh  pesonil  Polri

sebanyak 387470 orang dan pada
tehun 2014 Kepolisan  Republik
Indonesa akan menambah  20.000
personil  lagi.  Untuk  itu, peran
sumber daya manusia sanga penting
ddam inditud kepalisan
in.(http://www.gatra.com)
Pekerjaan  sbaga polis
sbaga ea katanya  dengan
kedisplinan, sbaga  abdi  negaa
dituntt  harus  memiliki

mereka
kedigplinan yang tinggi ddam setigp
melaksanakan tugasnya. Aken tetapi,
pada kenyataannya kedisplinan yang
tinggh membuat bebergpa  anggota
terbebani  dadam
bekerja HdA ini seua dengan hasl
urvey yang dilakuken oleh penditi

pois  merasa

sama tiga hai yatu tanggd 4
sampa 6 April 2014 pada anggota
polis di Polreta Surakarta sebanyak
40 orang bahwa 775% anggota
polis dituntut herus sdu
mengutamekankedisplinan  di  setigp
pekerjaannya.  Sdan itu, pekerjaan
polis penuh dengan resko
berbahaya Bahaya tersebut tidek
sddu dgpa diantispas, tetgpi dapat
muncul tiba-tiba, Hd ini
menyebabkan polis harus senantiasa
Sap dan waspada ddam keadaan
gogpun  s=hingga hd  tersebut  dapat
kontribus
dres. Berdasarkan hasil survey yang
dilskukan oleh penditi  menunjukken
hesl bahwa 673% anggota polis
terhadap

memberikan timbulnya

merasa khawaetir
kesdamatannya daam bekerja  Dari
gnilah tuntutan kedisplinan dan rasa
khawatir ddam  bekeja  dapat
menjadi  tekanan bagi polis ddam
Setigp bekerja

Berdasarkan kondis
terscbut tidek jarang membuat polis
harus medaksanakan tugas dengan
target yang cukup berat. Namun
meskipun sudeh bekerja keras  aulit
skdi, di 99 lan ggi yang diterima
cukup kedl dibandingkan  dengan



tingginya kebutuhan hidup terlebih
untuk anggota polis  yang sudeh
berkduarga Pada akhimya hd inilah
yang dapat yang dgpat menimbulkan
angota polis  mudeh  mengdami
sresMenurut Gibson (ddam
Suswanti, 2008) dres  merupakan
suau  tanggapan  penyesudian  yang
merupakan  konsskuens  dari setigp
tidkan, dtues aau peidiwa di
lingkungan luarnya yang menetapkan
tuntutan berlebih pada seseorang.
Tantangan dan tekanan yang
dhadgpi sorang  polis  ddam
meleksanakan  tugas  pekerjaannya
dapat memicu timbulnya sres. Ha
inl sesua dengan pendgpa Zakir dan
Mura (2011) vyang menyatakan
bahwa menjadi sorang  polig
dianggep sebaga  pekerjaen  dengen
tingkat dres yang tinggi, hd ini
dikarenakan jam kerja yang panjang,
struktur kepemimpinan dan
kekhawaritiran akan keselamatan.
Hurrell, dkk. (ddam
Munandar, 2008) menyebutkan sdah
sau  faktor  penyebab  timbulnya
sress keja addah tuntutan tuges
pekerjaan yang berlebihan. Tuntutan
tuntutan yang haus dipenuhi oleh
karyawan dapat menimbulkan rasa

tertekan pada
karyawan.K etidakmampuan

karyavan ddam menjawab tuntutan
dihargpken  oleh
perusshaan dgpat menjadi  pemicu

tuntutan ~ yang
timbulnya dresTuntuta tuges
mencakup beban kerja, kerja mdam
dan penghayatan dai resko dan
bahaya

Banes (ddam  Sukarno,
2013 mengemukakan beban kerja
merupakan  kondis  ketidakmampuan
individu ddam mdaksanakan tuges
tugas pekerjaan Sdan itu, resko
yang bebahaya dan mengancam
jiwa setigp saat membayangi anggota
polis yang sedang bertuges sehingga

sebagian dai  meeka merasa
khawatir akan kesdamatannya dalam
bekerja  Meski  demikian, beban

tugss yang bea sata resko
ancamen yang tinggi, odi yag
diterima para anggota polis  tidek
sebesar resko daam bekerja

Hasl penditien awd yang
dilkukan olen penditidi  Polresta
Surakarta dengan cara membagikan

pernyataan
mengenal stresor pada anggota. polis
mendgpakan hasl informas bahwa
beban keja pada anggota polis

kuosioner berupa



merupakan urutan pertama penyebab
dres pada anggota polis  dengan
prosentase 26,08%,
penyebab dres kerja yang kedua
koflik anatar rekan kerja sebanyak
20,65%, dan
kerjayang ketiga yatu <hift ddam
bekerja dengan prosentase 18,47%.

kemudian

penyebadb  dres

Berdasarkan uraian di atas
maka dapat di buat rumusan masdah
sbaga  berikut Apakah ada
hubungan beban kerja dengan dres
kerja pada anggota polis di Polresta
Surekarta?.  Berdasar  perumusan
mesdah terssbut  penulis  tertarik
untuk mengkgi lebih lanjut dengan
mengadekan  penditian  berjudul:
“Hubungan Antara Beban Keja
Dengan Stres Kerja Pada Anggota
Polig”.

METODE
Sampd ddam penditien ini

addah anggota polis di  Poresa
Surakarta sebanyak 120
responden.Metode pengumpulan  data
menggunaken  angket dengan da
ukur skda yatu skda beben keja
dan skda dres  kerjaTeknik
pengambilan samped  yang digunekan
ddam penditian ini addah quota

non random
andiss daa menggunekan teknik

andids non-parametrik spearman’s.

sampling.Metode

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hesll
perhitungan teknik  spearman’s
dengan menggunakan program SPSS
15 for windows dapat di ketahui nila
kordas (r) sebesar 582; p = 0,000 (p
<001) yang atinya ada hubungan
postif yang sanga dgnifiken antara
beban kerja dengan dres kefja
Semekin  tinggi nila  beban  keja
meka semekin  tinggi  dres  kerja
terscbut.Sebdiknya  semakin - rendah
nila beban keja maka semakin
rendah juga nila dres kerja terssbut.
Hasl ini sesua  dengan
pendgpat  yang dikemukakan oleh
Winata (ddam Sukano, 2013)
bahwa beban kerja addah
sskumpulan  atau  sgumlah  kegiaan
yang haus disdessikan oleh suau
dau  pemegang
jebatan ddam jangka waktu tertentu.
Beban kerja merupakan sdah sau
dresor kerja yang bissanya didami

unit  organisas

oeh paa pegawa. Gibson (ddam
Suswanti, 2008) dres  merupakan
Suatu tangggpan  penyesuaian yang



merupakan konsekuend  dari setigp
tindekan, dtues dau peidiwa di
lingkungan luarnya yang menetgpkan
tuntutan  berlebih pada seseorang.
Rahardio (2005) menyebutken dres
kerja addah suau keadaan yang
tidek menyenangkan dan
mengganggu  pelaksanaan  tugas dan
kingja individu yang tecipta karena
sgda tuntutan,  perubahan,  dan
beban yang ada ddam pekerjaan dan
perusshaan. Sehingga dengan adanya
beban keja yag tidek sesua dengan
bidang aaupun keshliannya, bak
daangnya dai  individu  sendiri
maupun dari luar akan berdampak
tejadinya dres kerja  Sdan  ity,
tuntutan yang belebih  terhadap
pekerjaan yang diberikan oleh aasan
aau koleganya seringkdi
menyebabkan  perubahan  tekanan
beban kerja Pekerjasan yang semula
itu mudah bisa berubsh menjadi aulit
untuk disdesakan. Artinya beban
kerja yang ada di inditus kepolisan
sangat penting untuk  diperhaikan
sbak  mungkin @ ddam  rangka
Sstigp  anggota  polis
menghindari  dres kerja yang akan
mengganggu  SHigp  pasond  untuk
mencapa  sasaran  sarta menjdain

membantu

hubungan ddam ativitas
sehariannya

Beban kerja dan dres kerja
seringkdi  dianggep  ketidekmampuan
Seseorang daam mengemban
pekerjaan.Sebagaiman pendapat
Banes (ddan Sukano, 2013
bahwa beban keja  merupakan
kondis  ketidskmampuan  individu
ddam  meaksanakan  tugastugas
pekerjaanMeskipun  begitu  ddam
inditus kepolisan beban kerja sudah
ditenfuken ddam bentuk  standar
operasond prosedur menurut  fungs
dan tugasnyasehingga abapila tidak
bisa meaksangkan tugasnya aken
berdampak peda dres kerja Hd ini
seua dengan pendgpat Riggio
bahwa dres kerja  sebaga reds
fidolgis dan aau pskologis terhadgp
uau  kgadian yang  diperseps
individu sebaga  ancamen  (ddam
Almagitoh, 2011).

Para anggota polis di Polresa
Surakarta memiliki beban kerja yang
berefek pada dres kerja. Sehingga
tejadi dres kerja akan  berchmpak
pada kineja persond polis secara
kesdluruhan dalam
tugasnya secara

Sebagaimana  pendapat Kahn  dan

manjaankan

maksmal.



Quin (ddam Ivanceviech et d, 1982)
yang menyatakan bahwa dres kerja
merupakan  faktor-faktor  lingkungan
keja yang negaif, salah saunya
yatu beban keja yang berlebihan
dadam pekejaan.Namun ada juga
dres dkaensken ddam  bentuk
penyesuan sehingga perlu  adanya

kebiasaan daam aktivitas
kesehariannya.Gibson (ddam
Suswarti, 2008) bahwa  sres
merupakan uatu tanggapan
penyesuaian yang merupakan

konskuens dai  sftigp  tindakan,
gtues aau peigiwa di lingkungan
luarnya yang menetapkan tuntutan
berlebih pada seseorang.Ha tersebut
menujukkan bahwa beban kerja yang
berlebih  dapat menyebakan  dres
kerja begitu juga adanya penyesuaian
ddam kerja Maka ddam waktu

yang cepat dau lambat beban yang
menyebabkan dres  kerja  tersebut

akan mengganggu personditi
kepolisan ddam menjdankan
tugasnya

Pean Dbeban keja yang

menyebabkan dres dgpat dilihat dari
tiga agpek vyatu bekerja teldu
intengif, tuntutan pekerjaen  yang
berlebihan, pekerjaan yang semakin

kompleks dan  kddahan  yag
berlebihan (Madach dan Laéiter,
1997). Bekeja tealdu  intendf,
dimana seorang polis yang bekerja
Ssecara terus menerus akan
menimbulken  beban  keja  yag
berlebihan. Tuntutan pekerjaan yang
berlebihan, atinya gpabila tuntutan
aau tugas yang diberikan oleh aasan
kepada pegawanya melebihi
kemampuan atau harus disdesakan
secara cepat maka akan
menimbulken  beban  keja  yang
berlebihan. Pekerjaan yang semakin
kompleks, atinya pekerjaan dau
tugas yang semekin menyeuruh atau
semakin aulit yag harus
dilaksanekan oleh seorang pegawal
akan menambah beban kerja bagi
dirinya Kddahan yang berlebihan,
atinya kdehan dapat mempengaruhi
faktor emod, kredivites dan figk
yang dapa mengganggu kesehaten
sehingga dgpat menghambat  seorang
pegawa daam bekerja

Hasl awdiss menyebutkan
bahwa variabd beban kerja memiliki
Rerata Empirik (RE) sebesar 68225
dan Rerata Hipotetik (RH) sebesar
60 yang beai beban keja yang
dimiliki oeh pdis terhadep stres



kerja tergolong sedang. Dai  hedl
kaegorisss  beban  keja  diketahui
bahwa tidek terdgpat polis  yang
memiliki  beban keja yang sanga
rendah; 0% (0 orang); terdapat
167% (2 oang) polis yag
memiliki beban kerja yang tergolong
rendah; terdgpa 58,33% (70 orang)
pois yag memiliki beban kerja
tergolong sedang; terdapat  35,83%
(43 oag) pdis yag memiliki
beban keja tergolong tinggi; 4,17%
(5 orang) polis yang memiliki beban
kerja yang tergolong sangat tinggi.

Dan penjelasan tersebut dapat
dikeahui bahwa prosetase  dan
jumlah terbanyak berada pada poss
sedang.Gambaran  tentang  prosentase
beban kefja dgpa dliha pada
gambar 1di bavah ini.

Gambar 1
Prosentase Beban Kerja
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Berdasarkan tabd  gambar
ldapat diartikan bahwa polis sudah

cukup memenuhi aspek — agpek dari
beban kerja itu sendiri yaitu bekerja
terldu intendf, tuntutan pekerjaan
yang  berebihan,  pekerjaen  yang
samekin - kompleks,  dan  keldahan
yang belebihan. Bekerja terldu
intensf  merupakan agpek  beban
kerja yang akan meningkatkan hesl
keja yang bak, tagi jika
dilaksanakan secara terus menerus
akan menimbulkan beban keja yang
berlebihan. Tuntutan pekerjaan yang
berlebihan merupaken aspek  beban
keja dimana tuntutan  pekerjaan
yang harus disdesaikan secara cepat
dapa menimbulkan kddahan bagi
pekerja, hd tersebut tentunya harus
dihindari.Pekerjaan yang  semakin
kompleks merupakan aspek  beban
keja yang mempunya  tingkat
kesulitan tersendiri, maka semakin
kompleks pekerjaan dapat
menimbulkan beban pekerjaan  yang
berlebihan. Keldahan yang
berlebihan disebabkan oeh
pekerjaan  merupskan  aspek  yang
mempengaruh  beban  kerja  karena
keldahan dapat mempengaruhi
faktor emod, kredivites, dan fisk
yang dapa mengganggu kesehatan
sehingga  menyebabkan ketidak



berdayaan ddam menghadapi
pekerjaan. Dengan  terpenuhinya
semua aspek—aspek dari  beban kerja
tersebut maka secara tidak langsung
polis &an memiliki tingkat dres
yang tingg.

Bedasarkan hasl  penilaian
dres kerja memiliki Rerata Empirik
(RE) sehesr 68,225 dan Rerata
Hipotetik (RH) sebesar 70 yang
berati dres keja yang dimiliki oleh
polis terhedgp dres kerja sedang.
Dai hasl kategorises dres kerja
diketahui bahwa tidek terdgpat polis
yang memiliki dres keja  yang
sangat rendah; 250% (3 orang);
terdepat 1833% (22 orang) polis
yang memiliki dres keja  yang
tergolong rendah; terdgpa  63,33%
(76 orang) polis yang memiliki dres
kerja tergolong sedang; terdapat
1500% (18 orang) pois yag
memiliki dres keja tergolong tinggi;
083% (1 orang) polis yag
memiliki  dres kerja yang tergolong
sanga  tingg. Dan  penjdasan
terscbut  dapa  diketahui  bahwa
prosentase dan  jumlah  terbanyak
berada pada poss sedang.Gambaran
tentang prosentase dres kerja dapat
dilihat pada gamber 2 di baweah ini.

Gambar 2
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Berdasarkan tabd gambar 2
dapat diatiken bahwa polis  sudah
cukup memenuhi  agpek-agpek  dari
dres  keja itu  sendiri yaity,
pskologis fisologis dan
perilaku.Pskologis, merupakan
agpek dres akibat adanya
ketidakpuasan terhadap
pekerjaan.Ggada  tersebut dapat
kegenuhan,
ketegangan, kesd, dan skap yang

berupa kecemasan,

suka menunda — nunda pekerjaan,
tidek mempunya motives dan mdas
ddam melakukan
tugasnyaFisologis,
ggda dres yang yag dapa
menciptakan perubahan ddam

merupakan

metabolisme,  meningkatken  detak
jantung dan tarikan nafas,
meningkatkan tekanan darah, kit
kepda, dan
jantung. Perilaku, merupakan aspek
dres yang menyebabkan individu
cenderung akan

memicu  serangan

mengaami



perubahan
kemangkiran, perputaran  karyawan,

produktivitas,

d smpng peaubden  ddam
kebiasaen makan, merokok,
konsumsg  dkohol, bicaa gagap,
kegdisahan, dan tidur tidak teratur.
Sumbangan  efektif  (SE)
vaiabe beban kerja terhadgp dres
kerja polis di Poreta Surakata
shesr 3387%  ditunjukkan  oleh
koefisen deeminan (7)) sebesar
03387. Hd ini memiliki arti bahwa
terdgpat  6613% faktor lan yang
mempengaruhi di luar faktor beban
kerja seperti dukungan sosd  reken
keja dan gaya  kepemimpinen
trandformasond. Hasl penditian ini
menyebutkan  bahwa beban  kerja
diserta agEk
memberikan  kontribus  bagi  dres
kerja polis di Polreta Surakarta
Faktor yang mempengaruhinya
antara lan; pendidikan dan laihen,
komunikes internd,  gizi dan
kesehatan,
meningkatkan mengerid  pimpinan,

diddamnya

kemampuan
penghedslan  dan  jaminan sogd,
kesempatan kerja, kebijakan
pemerintah, lingkungan kerja,
motivas (Sulaeman, 2010).

Beban kerja memiliki
kontribus pogtif terhadgp dres kerja
polis Polreta Surekata maka
semekin tinggl nila dres kerja meka
smakin  tinggi beban  keja  palig,
sbdiknya semekin rendah  nila
beban kerja maka semekin rendah
dres keja polis.HA ini sesua
dengan pendgpat yang dikemukakan
Kahn dan Quin (ddam Ivanceviech
et d, 1982) yang menyatakan bahwa
dres kerja merupakan faktor-faktor
lingkungan kerja yang negatif, sdah
saunya yatu beban keja yang
berlebihan ddam pekerjaan.

Beban keja dapat menjadi
sdah sau hd yang sangat penting
ddam mempredikd dres kerja pada
Polresta Surekarta. Dari uraian diatas
dapat  dismpulken bahwa  beban
kerja  dapat  dijadikan  sebaga
vaiabd prediktor dres keja di
Polresta Surakarta.

Ddam  sbush  penditian
tentunya terdgpat kelemahan, adapun
kdemahan ddam penditian  ini,
indrumen untuk mengumpulkan data
yatu skda, dimana keterbatasan dari
penditi  menjadi  kurang menddam
mengungkep  vaidbd —  vaiabd
yang diukur.Penditian hanya mdihat



dai 1 vaibd sehingga kurang
komprehensf. Bagi penditi  lain
yang a&kan mdakuken penditian
dengan tema yang berkatan dengan
dres kerja, ddam pengambilan data
sehaknya menggunakan teknik  yang
lebih  tepat  mengingat  subjek
pendlitian sering  berbenturan  dengan
fungd dan tugasya Sdan ity,
dihargpkan memperhatikan dan
menambahkan varidbd lebih  banyak
dengan modelmodd  yang  lebih
memperlihatkan redita
sesungguhnya agar mampu
memperkirakan atau mendekati
kebenaran  variabd ga  yang
menyebabkan dres kerja di Polresta
Surakarta.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Ada hubungan postif yang sangat
signifikan antara beban kerja dengan
dres keja polis di Polresa
Surakarta

2. Peran beban kerja terhadap stress
kerja polis di Polresta Surakara
sebesar 33,87%.

3. Tingkat stres kerja polis di Polreta
Surakarta tergolong sangat sedang.

4. Tingkat beban keja polid di
Polresta Surakarta tegolong sedang.

Saran

Bagi Penditi  sdanjutnya
dihargoken ddam pengambilan daa
sebaiknya menggunakan teknik  yang
lebih tepat mengingat subjek pendlitian
sering berbenturan dengan fungs  dan
tugasnya.  Sdain  itu,  dihargpkan
memperhaikan  dan  menambahkan
vaidbd lebih banyak dengan modd-
mode yang lebih memperlihatkan redita
sesungguhnyaSdlain itu, hasil penditian
ini dapat dijadiken referens dan dapat
memberikan sumbangan informas dan
wacana pemikiran khususnya dibidang
pskologi industri  dan  organisas
mengenai  hubungan antara beban kerja
dengan dres kerja pada anggota
polid. Disampingkan itu perlu
dipertimbangkan juga teknik
pengambilan sampel, mengingat ha ini
berhubungan dengan perijinan  pada
tempeat penditian.
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